



KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil Pembahasan dan pembahasan tentang “Upaya Pelestarian 
Jajanan Tradisional Khas Kotagede”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut.  
1. Jenis Jajanan tradisional khas Kotagede terbagi menjadi dua yakni Kudapan 
dan minuman. Jajanan tradisional khas Kotagede dikelompokan menjadi 2 
kelompok yaitu jajanan khas Kotagede yang masih lestari dan yang sudah 
punah. Jajanan tradisional khas kotagede yang masih lestari ada 17 jenis, 
Jajanan tradisional khas kotagede yang sudah punah ada yaitu 12, Kudapan 
tradisional khas Kotagede yang masih lestari 13 yaitu Kipo, Roti Kembang 
Waru, Yangko, Legomoro, Gompo, Banjar, Ukel, Osak-Asik, Trasikan, 
Wajik Klethik, Botok, Gandos Loyang, dan Sagon. Kudapan tradisional khas 
kotagede yang punah ada 7 jenis yaitu Bikan, Wela, Ayung-ayung, Gembrot, 
Telo bajingan, Pleret, dan Ledre intib. Minuman tradisional khas Kotagede 
yang masih lestari 4 yaitu Rujak ceplus, Strup, Wedang Secang, dan Semelak. 
Minuman tradisional khas kotagede yang punah ada 5 jenis yaitu Wedang 
Cemoe, Madu Mongso, Strup Bigo, Cao Mentah, dan Rujak Gobet. 
2. Berbagai Upaya pelestarian jajanan tradisional khas Kotagede telah di 
lakukan oleh Masayarakat Kotagede dari berbagai kalangan, Komunitas, 
Pemerintah setempat yang direpresentasikan oleh BPKCB (Badan Pelestari 
Kawasan Cagar Budaya Kotagede), Pemilik usaha, dan seniman.  
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut. 
a. Mengadakan pedataan ulang daftar jajanan tradisional khas kotagede secara 
berkala. 
b. Menginventariskan jajanan tradisional khas kotagede lewat sejarah tertulis. 
c. Giat mengadakan event  makanan tradisional supaya jajanan tradisional khas 
kotagede semakin di kenal.    
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian dengan menambah 
referensi-referensi yang lebih baru, menggunakan pendekatan yang berbeda 
dan dengan objek yang berbeda pula, sehingga dapat menyempurnakan hasil 
penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 
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